





3.1 Diagram Alir Perancangan 
Berikut adalah flowchart dari alat Disability Lifter dimana diagram ini 











































Gambar 3. 1 Diagram Alir 
3.2 Alat Disability Lifter 
Disability Lifter merupakan salah satu alat untuk membantu penyandang 
disabilitas dikarenakan banyak orang yang kurang memperhatikan penyandang 
disabilitas. Sehingga dengan adanya bantuan dari alat ini maka diharapkan bisa 
mempermudah para penyandang disabilitas untuk masuk ke dalam mobil. Bahan 
pembuatan Disability Lifter cukup kuat dan terjangkau, sehingga apabila alat ini 
mendapatkan dukungan dari pemerintah maka semakin banyak penyandang 
disabilitas yang terbantu.  
 Sedangkan batasan rancangan sebagai prasyarat pengguna ditetapkan 
sebagai berikut : 
• Alat Disability Lifter dapat dioperasikan menggunakan bantuan satu orang saja 
untuk mengerakkan. 
• Perawatannya mudah. 
• Lebih praktis dan aman. 
3.2.1 Fungsi Produksi Alat Disability Lifter 
Tahap selanjutnya konsep produk dikembangkan menjadi perancangan 
produk lalu dikembangkan suatu transformasi energi untuk menjalankan produk 
yang telah didefinisikan diatas. Transformasi energi tersebut dapat dijelaskan 
melalui bentuk diagram blog fungsi. Selanjutnya dari diagram blog fungsi dibuat 





3.2.2 Prinsip Kerja Alat 
Prinsip kerja alat Disability Lifter ini adalah suatu prinsip kerja dimana 
tekanan diperoleh oleh hidrolik yang bagian bawah dan disambung dengan rangka 
pertama dan hidrolik bagian atas disambungkan dengan rangka atas. Karena bagian 
bawah akan menompang bagian rangka yang disambungkan kepada engsel pintu 
mobil dan di rangka bagian atas akan menompang penyandang disabilitas. 
Hidrolik sendiri dapat digerakkan ke atas dan ke bawah menggunakan 
motor yang menggerakkan pompa untuk memindahkan fluida. 
3.2.3 Blok Fungsi 
Blok fungsi dapat dideskripsikan sebagai aliran energi, aliran material dan 
aliran informasi, yang telah digambarkan sebagai blog fungsi dengan aliran masuk 
dan aliran keluar. Jenis energi dapat berupa energi mekanik, listrik, atau thermal. 






Gambar 3. 2 Blok Fungsi 
3.2.4 Diagram Blok Perancangan 
Pada diagram ini akan menjelaskan secara umum komponen yang terdapat 



















Gambar 3. 3 Blok Perancangan 
3.2.5 Komponen-Komponen Disability Lifter 
Komponen-komponen utama alat Disability Lifter sebagai berikut :  
1. Rangka Alat 
 
Gambar 3. 4 Rangka Alat 
Rangka berfungsi sebagai tempat pemasangan komponen penyusun alat dan untuk 
mengakomodasi mekanisme kerja. 
2. Engsel Rangka  
 













Engsel rangka digunakan untuk memutar rangka dan engsel ini di sambungkan ke 
rangka alat dimana engsel ini dibuat untuk menumpu rangka alat dan engsel mobil. 
3. Hidrolik 
 
Gambar 3. 6 Hidrolik 
Pada perancangan kali ini, hidrolik sangat berperan penting sebagai penggerak 
komponen yang lain untuk menaikan penyandang disabilitas. Fungsi hidrolik 
sendiri adalah untuk menaikkan dan menurunkan pasien disabilitas. 
4. Rangka U 
 
Gambar 3. 7 Rangka U 
Rangka U digunakan untuk mengaitkan safety harness ke rangka utama. Rangka U 





5. Safety Harness  
 
Gambar 3. 8 Safety Harness  (Zoro, 2021) 
Safety harness dikaitkan ke rangka u agar penyandang disabilitas dapat terjaga 
keselamatannya saat alat beroperasi menaikkan penyandang disabilitas. 
3.2.6 Prinsip Solusi 
Langkah selanjutnya adalah pencarian prinsip solusi untuk sub-fungsi 
metode yang digunakan adalah metode kombinasi yaitu dengan mengkombinasi 
semua solusi yang ada dari beberapa paten yang tedaftar. 
Tabel 3. 1 Morfologi 1 
 P1 P2 P3 P4 P5 
Penggerak 
(Drive) 




















Besi Aluminium Besi Aluminium Aluminium 








 P6 P7 P8 P9 P10 
Penggerak 
(Drive) 
















Besi Aluminium Besi - Besi 
Chassis Besi Besi Besi Baja Besi 
 
Tabel 3. 2 Morfologi 2 
Paten 1 Paten 2 Paten 3 Paten 4 Paten 5 
A1 Mekanik A2 Roller 
A3 
Dongkrak 





















E1 Besi E2 Besi E3 Besi E4 Besi E5 Besi 
     
Paten 6 Paten 7 Paten 8 Paten 9 Paten 10 
A6 Motor A7 Hidrolik A8 Mekanik A9 Roller A10 Mekanik 
B6 Roda Gigi B7 - B8 Roda B9 Joint B10 Roda 
C6 Roda 
(Mobil) 




D8 Besi D9 - D10 Besi 
E6 Besi E7 Besi E8 Besi E9 Baja E10 Besi 
Berdasarkan Tabel 3.1 dan Tabel 3.2, konsep desain yang dihasilkan yaitu 
kombinasi antara A.3→B.4→C.1→D.9→E.7. Pemilihan konsep desain tersebut 





3.2.7 Cara Kerja 
Cara menggunakan alat Disability Lifter yaitu dengan cara memasukkan 
engsel rangka ke engsel rangka mobil. Setelah pengguna dipasangkan safety 
harness dengan aman, kemudian safety harness dipasangkan ke rangka U dan 
pengguna dapat masuk ke dalam mobil dengan diangkat menggunakan hidrolik. 
 
